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ABSTRAK 

Balita memiliki panjang atau tinggi badan yang kurang jika 

dibandingkan dengan umur di sebut stunting. stunting dapat dicegah dengan 

meningkatkan persepsi manfaat, hambatan, dan self efficacy terhadap komitmen 

dalam upaya pencegahan stunting.  komitmen  dapat dibentuk dari tiga aspek 

penting yaitu  identifikasi, keterlibatan, dan loyalitas. Penelitan ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh antara manfaat, hambatan, dan self efficacy 

terhadap komitmen tindakan. 

Desain  penelitian observasi dengan pendekatan cross sectional. 

Variabel yang digunakan yaitu: manfaat, hambatan dan self efficacy. Jumlah 

populasinya 240  responden  remaja yang bersekolah di SMA Negri 1 Arosbaya 

dan SMK Negri 1 Arosbaya dan jumlah sampel 185 responden. Teknik sampel 

menggunakan  rule of the tumb  instrumen penelitian menggunakan kuisioner. 

Uji statistik menggunakan uji regresi ordinal 

Didapatkan bahwa manfaat, hambatan, dan self efficacy dapat 

memberikan pengaruh terhadap komitmen dalam upaya pencegahan stunting. 

remaja diharapkan dapat meningkatkan upaya pencegahan secara aktif agar 

mampu mengenali dan melakukan upaya pencegahan stunting sedini mungkin. 

. 

Kata kunci :stunting, manfaat yang dipersepsikan terhadap suatu tindakan. 

Hambatan yang dipersepsikan terhadap suatu tindakan, self efficacy, remaja. 
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ABSTRAK 

Balita memiliki panjang atau tinggi badan yang kurang jika 

dibandingkan dengan umur di sebut stunting. stunting dapat dicegah dengan 

meningkatkan komitmen dalam upaya pencegahan stunting.  komitmen  dapat 

dibentuk dari tiga aspek penting yaitu  identifikasi, keterlibatan, dan loyalitas. 

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komitmen tindakan terhadap 

upaya pencegahan stunting. 

Desain  penelitian observasi dengan pendekatan cross sectional. 

Variabel yang digunakan yaitu: komitmen tindakan.  Jumlah populasinya 240  

responden  remaja yang bersekolah di SMA Negri 1 Arosbaya dan SMK Negri 

1 Arosbaya dan jumlah sampel 185 responden. Teknik sampel menggunakan  

rule of the tumb  instrumen penelitian menggunakan kuisioner. Uji statistik 

menggunakan uji regresi ordinal 

Komitmen  tidak  memberikan pengaruh terhadap upaya pencegahan 

stunting.  

. 

Kata kunci :  stunting, komitmen 

 


